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PENDAHULUAN

Menurut Sudaryati

ABSTRAK

(2022) “Kunci dari

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) terhadap hasil belajar siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi
experimental (Eksperimen semu) dengan bentuk Post-test Only Control
Group Design. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah
Dasar, dan responden pada penelitian ini adalah siswa V-A dengan
jumlah 27 siswa dan siswa kelas V-C dengan jumlah 27 siswa. Metode
pengumpulan data menggunakan instrumen berupa lembar observasi
dan lembar tes. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata hasil belajar
siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan demikian,
pengaruh model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dapat dianggap sebagai suatu alternatif yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar, memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan holistik siswa.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether there is an effect
of the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model
on the learning outcomes of elementary school students. This study
used a quantitative approach with the Quasi experimental method with
the form of Post-test Only Control Group Design. The subjects in this
study were grade V elementary school students, and the respondents
in this study were V-A students with 27 students and V-C students with
27 students. The data collection method used instruments in the form
of observation sheets and test sheets. Based on the results of the study,
it can be concluded that there is a significant difference (real) between
the average student learning outcomes in the control class and the
experimental class. Thus, the effect of the Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) model can be considered as an
effective alternative in improving student learning outcomes at the
elementary school level, making a positive contribution to the holistic
development of students.

pelaksanaan pembelajaran yang ideal harus

menekankan kepada minat siswa dalam mengikuti seluruh aktivitas dalam belajar. Minat merupakan
rasa suka yang kuat terhadap sesuatu yang timbul dari dalam hati sehingga orang tersebut tertarik
untuk melakukannya. Minat akan berpengaruh terhadap keaktifan, keseriusan, maupun hasil yang
dicapai. Minat atau keinginan lebih kepada kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah,

688


mailto:mayangnanda3110@gmail.com
mailto:reza@unipasby.ac.id

yaitu ranah afektif, kognitif, dan psikomotor” .

Novera et al. (2021) “Proses pelaksanaan pendidikan menggunakan model pembelajaran
sebagai cara/teknik yang dapat menarik perhatian siswa saat proses pembelajaran. Pembelajaran yang
ingin dicapai harus tercermin dalam tujuan pembelajaran, sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh
proses pembelajaran”. “Dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran, diperlukan ketepatan dalam
pemilihan model pembelajaran, hal ini dikarenakan model pembelajaran memiliki peran yang besar
dalam memberi arah jalannya proses belajar mengajar dan menentukan keberhasilan dalam
pembelajaran” (Lestari, 2020).

Suci (2022) “Hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku peserta didik yang nyata.
Sesudah melakukan suatu proses belajar mengajar supaya mencapai tujuan pembelajaran.
Tercapainya tujuan dalam pembelajaran salah satunya dari peran pendidik menggunakan model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan pemahaman peserta didik. Model pembelajaran tersebut
diharapkan membantu peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat model pembelajaran yang
dapat melibat aktif peserta didik. Model pembelajaran tersebut biasanya disebut Model Pembelajaran
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)”.

Berdasarkan fakta hasil observasi lapangan dengan menggunakan lembar observasi partisipasi
kelompok dengan indikator menurut teori yang disampaikan oleh Benjamin S.Bloom terdiri atas ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik yang dilakukan peneliti pada saat PLP di Sekolah Dasar, menunjukkan
bahwa beberapa permasalahan yang terlihat jelas adalah rendahnya pencapaian hasil belajar dan
ketidakseimbangan tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. “Beberapa siswa terlihat
lebih pasif dan kurang terlibat dalam diskusi atau aktivitas pembelajaran, sementara siswa lain mungkin
mendominasi interaksi kelompok. Ketidakseimbangan ini dapat menyebabkan kesenjangan dalam
pemahaman materi serta terdapat tantangan dalam memotivasi siswa yang menunjukkan minat yang
rendah terhadap materi pelajaran tertentu, yang dapat menghambat pencapaian hasil belajar yang
optimal. Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh
suatu bentuk perubahan perilaku yang lebih menetap” (Mahdalena, 2020).

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, peneliti berinisiatif untuk melakukan hal
yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan yaitu meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Menurut penelitian
Lubis et al. (2022) mengatakan bahwa “model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) didefinisikan sebagai suatu model yang berbasis kelompok sehingga dalam model
ini siswa diarahkan untuk saling bekerja sama dalam menemukan wawasan baru ataupun pandangan
yang berbeda di keterampilan membaca dan juga menulis”.

Studi tentang pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) memang sudah banyak dilakukan. Dalam penelitian Mardomo (2020) mengatakan bahwa
“model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan sesama
siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran
berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena
dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat interdependensi efektif
di antara anggota kelompok”. Perbedaan pada penelitian ini ialah permasalahan yang akan di teliti,
tujuan penelitian dan juga tempat penelitiannya..

METODE

Nurcahyani (2023) “Metode penelitian adalah pendekatan sistematis yang digunakan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data guna menjawab pertanyaan penelitian serta
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Data yang diambil dari sumber rujukan dicatat dan dikelola
sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen
dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif cenderung menyimplifikasi
permasalahan dengan mengubah fenomena menjadi angka yang kemudian bisa dianalisis
menggunakan statistika (Apriliawati, 2020). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode Quasi experimental (Eksperimen semu). Desain penelitian yang digunakan yaitu Posttest Only
Control Desain, desain ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tidak
dipilih secara acak. Pada penelitian ini, subjek mencakup siswa-siswi kelas V di Sekolah Dasar Tahun
ajaran 2023/2024. Responden dalam penelitian ini yaitu siswa-siswi kelas V-A dengan jumlah 27 siswa
sebagai kelas eksperimen dan kelas V-C dengan jumlah 27 siswa sebagai kelas kontrol. Metode atau
teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi dengan indikator yaitu ranah
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kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik dan tes menggunakan posttest yang akan digunakan
untuk penelitian dalam bentuk essay dengan 10 soal. Instrumen tersebut telah di uji validitas dan uji
reliabilitas, hasil uji validitas instrumen dari 10 soal yang di uji hanya 9 butir soal yang valid dan 1 butir
soal dinyatakan tidak valid. Selanjutnya hasil uji reliabilitas berkategori mencukupi atau butir-butir soal
dalam instrumen di nyatakan reliabel. Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji Hipotesis yang dilakukan dengan bantuan Software Product and
Service Solution (SPSS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Adapun hasil penelitian ini yaitu dengan adanya statistika deskriptif bertujuan untuk mengetahui
penyajian data dalam variabel yaitu nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi, hal
tersebut dilakukan agar bisa lebih mudah untuk dibaca dan dipahami. Pada penelitian ini, analisis
deskriptif yang digunakan ialah data yang valid. Arisena (2018) Statistika deskriptif dapat didefinisikan
sebagai kumpulan kegiatan yang berhubungan pengumpulan data, pengolahan, dan penyajian data
dalam bentuk yang baik (Permana, 2023). Data siswa kelas V yang memenuhi kriteria responden
penelitian ini yaitu dari kelas V-A sebanyak 27 siswa dan kelas V-C sebanyak 27 siswa dalam waktu
penelitian tahun 2023. Berikut ialah hasil analisis statistik dengan bantuan software SPSS versi 25 yang
disajikan sebagai berikut.

Tabel 1 Statistik Deskripsi Hasil Belajar Siswa
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
27 52 95 77.59 13.489
27

Sumber : Spss versi 25

Pada tabel 1 dapat dilihat N atau banyaknya data setiap variabel yang valid sebanyak 27 siswa.
Dari 27 data siswa yang memiliki kemampuan keterampilan sosial, nilai minimum yaitu 52, nilai
maksimum yaitu 95, nilai mean 77,59, dan nilai standar deviasi yaitu 13,489. Dapat diartikan bahwa
nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga kesalahan data yang terjadi rendah dan
penyebaran nilainya merata.

Madjidu (2022) mengatakan bahwa Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal. Dengan ketentuan
dikatakan normal jika nilai signifikansi atau propabilitas variabel > a = 0,05 dan sebaliknya distribusi
data tidak normal apabila signifikansi atau propabilitas < 0,05. Permana (2023) mengatakan bahwa Uji
Kolmogorov-Smirnov lebih tepat untuk sampel yang lebih dari 50 sedangkan Lilliefors biasanya
digunakan untuk rentang data yang tidak melebihi 50. Uji Shapiro-Wilk yang pada umumnya
penggunaannya terbatas untuk sampel yang kurang dari 50 agar menghasilkan keputusan yang akurat.
Berikut hasil uji normalitas dengan bantuan software SPSS versi 25 dijabarkan pada tabel 2 di bawah
ini.

Tabel 2 Uji Normalitas Hasil Belajar

Keterampilan Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Sosial Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Eksperimen 192 27 .012 .885 27 .006
Kontrol 123 27 .200° 972 27 .650

Sumber : Spss versi 25

Berdasarkan data pada tabel 2, dapat dilihat bahwa hasil uji hormalitas Shapiro-Wilk data
keterampilan sosial pada kelas eksperimen ialah 0.006 dan pada kelas kontrol 0.650. Maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai signifikansi > 0,05.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama
atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai syarat dalam analisis independent sample t test dan Anova. Asumsi
yang mendasari dalam analisis varian (Anova) adalah bahwa varian dari populasi adalah sama (Sianturi,
2022). Widiyanto (2010) dasar atau pedoman pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah
sebagai berikut: 1) Jika nilai signifikansi atau Sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua atau
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lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen); 2) Jika nilai signifikansi atau Sig. >
0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama
(homogen) (Manane, 2022). Berikut hasil uji homogenitas dengan bantuan software SPSS versi 25
dijabarkan pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3 Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa

Test of Homogeneity of Variances

Levene :
Statistic dft df2 Sig.
Based on 807 1 52 373
Mean
Based on
Median .815 1 52 371
Hasii ~ DBasedon
Belajar Medianand  g4g 1 51336 371
with
adjusted df
Based on
trimmed 794 1 52 377
mean
ANOVA
Hasil Belajar
Sum of Mean
S df Squar F Sig.
quares o
Between 12880.
Groups 12880.667 1 667 77.128 .000
Within 8684.148 52 167.00
Groups 3
Total 21564.815 53

Sumber : Spss versi 25

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil uji homogenitas pada nilai signifikansi
based on mean 0,373 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians yang
signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Interpretasinya ialah keduanya mempunyai
varians yang sama atau homogen.

Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan uiji t-test. Berikut ini hasil
uji hipotesis penelitian model Cooperative Integrated Reading and Compotision (CIRC) terhadap Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar dengan bantuan software SPSS versi 25 yang dijabarkan pada tabel 4

berikut.
Tabel 1 Independent Sample Test
Levene's
E;E:l;i;;ro f t-test for Equality of Means
Variances
Sig. M Std. 95% Confidence
ean
F Sig. t df (2 Differen  CTOr Interval of the
tailed Differe Difference
ce
) nce Lower  Upper
Equal
varian 8.7
ces .807 .373 8'2 52  .000 30.889 3.517 23.831 37.947
assum
ed
Equal
varian 8.7 51.
ces 82 587 .000 30.889 3.517 23.830 37.948
not
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Levene's

Test for .
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Sig. M Std. 95% Confidence
ean
F Sig t df .2 Differen E7Or  Intervalofthe
’ tailed Differe Difference
ce
) nce Lower  Upper
assum
ed

Sumber : Spss versi 25

Berdasarkan data pada tabel 4, nilai Sig. pada baris Equal variances assumed yaitu 0,373 >
0,05. Dapat diartikan bahwa variances data antara kelas kontrol dan kelas eksperimen ialah homogen
atau sama. Sehingga penafsiran pada tabel Independent Sample Test di atas berpedoman pada nilai
yang terdapat dalam tabel baris Equal variances assumed. Pada baris Equal variances assumed
diketahui nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa Ho di tolak dan Ha di terima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata hasil belajar siswa
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Pembahasan

Dari penjelasan hasil penelitan di atas dapat dikatakan bahwa penerapan dari model
Cooperative Integrated Reading and Compotision (CIRC) cukup berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa karena model CIRC menggabungkan kegiatan membaca dan menulis secara terintegrasi dengan
kerja sama (cooperative learning). Model CIRC ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan
membaca, menulis dan hasil belajar siswa dengan kerja sama tim, pembagian kelompok, diskusi dan
refleksi bersama kelompok, peningkatan empati atau kolaborasi dalam kelompok, dan dukungan sosial.
Jadi manfaatnya melibatkan aspek kerja sama, komunikasi, dan interaksi sosial. Manfaat utamanya
ialah dapat meningkatkan kemampuan kerja sama, meningkatkan keterampilan komunikasi,
meningkatkan keterampilan empati atau kolaborasi dalam kelompok, mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, meningkatkan rasa tanggung jawab dan dapat membentuk hubungan sosial yang
positif melalui kombinasi dari model Cooperative Integrated Reading and Compotision (CIRC) dengan
pendekatan kerja sama maka dapat membantu membentuk siswa menjadi individu yang lebih terampil
secara sosial dan mempersiapkan mereka untuk berinteraksi dengan baik dalam berbagai kegiatan
sosial.

Dewi (2020) mengatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari
berbagai macam komponen mulai dari komponen tujuan, materi, model atau metode dan evaluasi, yang
mana setiap komponen tersebut saling berkaitan satu sama lain. Hal itu menyebabkan kegiatan
pembelajaran akan berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan pencapaian tujuan
pembelajaran pun akan lebih mudah untuk dicapai. Adapun ranah-ranah yang harus dicapai pada setiap
tujuan pembelajaran terdiri dari ranah sikap (atittude), ranah pengetahuan (knowledge) dan ranah
keterampilan (skill) setiap peserta didik. Suci (2022) mengatakan bahwa Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dan di uji dengan terdapat nilai rata-rata hasil belajar Bahasa Indonesia pada
kelompok kelas eksperimen yang telah menggunakan model pembelajaran CIRC (Cooperative
Integrated Reading and Composition) terdapat hasil lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil belajar
Bahasa Indonesia pada kelompok kelas kontrol dengan menggunakan metode tanya jawab atau
metode konvensional.

Hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku peserta didik yang nyata yang
mempunyai beberapa indikator menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomi of education objectives
(Nabillah, 2019) yaitu yang pertama, ranah kognitif. Dalam indikator ini suatu perubahan perilaku yang
terjadi pada kognisi. Proses belajar terdiri atas kegiatan sejak dari penerimaan stimulus, penyimpanan
dan pengolahan otak. Menurut Bloom bahwa tingkatan hasil belajar kognitif dimulai dari terendah dan
sederhana yakni hafalan hingga paling tinggi dan kompleks yaitu evaluasi. Open-ended et al. (2022)
Komunikasi selalu terjadi di berbagai kegiatan salah satunya dalam kegiatan pembelajaran sekolah.
Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Dalam proses pembelajaran terdapat proses transfer pengetahuan dari guru kepada
siswa melalui komunikasi. Penerapan model Cooperative Integrated Reading and Compotision (CIRC)
tidak hanya berdampak pada keterampilan akademis, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap perkembangan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial siswa dapat terbentuk melalui
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pendekatan ini dan dapat berdampak positif pada kehidupan sosial dan akademis siswa baik di sekolah
maupun di luar sekolah.

Penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Yamin (2022) mengungkapkan bahwa penerapan model Cooperative Integrated Reading and
Compotision (CIRC) dalam konteks pembelajaran di Sekolah Dasar memiliki dampak yang positif yang
signifikan terhadap keterampilan membaca dan menulis siswa. Begitu juga dengan penelitian
Simangunsong (2023) menyoroti bahwa model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Compotision (CIRC) secara konsisten mendorong interaksi sosial antara siswa, meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, dan memperkuat pemahaman materi. Berdasarkan
temuan-temuan tersebut memberikan landasan yang kuat bagi penelitian tentang model Cooperative
Integrated Reading and Compotision (CIRC) terhadap hasil belajar siswa Sekolah Dasar, yang
diharapkan dapat mengonfirmasi dan memperdalam pemahaman mengenai berpengaruhnya model
Cooperative Integrated Reading and Compotision (CIRC) terhadap hasil belajar siswa Sekolah Dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian data dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) memiliki pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa Sekolah Dasar. Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi antar siswa yang menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa
untuk bekerja sama dalam membaca dan menulis, memperkuat keterampilan sosial serta meningkatkan
hasil belajar mereka secara bersamaan. Dengan demikian, implementasi model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dapat dianggap sebagai suatu alternatif yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar, memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan holistik siswa.
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